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E-commerce merupakan segala bentuk transaksi perdagangan barang atau 
jasa dengan menggunakan media internet, Cp-Shoponline29 adalah salah satu 
toko fashion wanita yang berlokasi di Pasir Pengaraian yang menggunakan 
strategi e-commerce sebagai yang utama dalam transasksi jual belinya. e-
commerce mempermudah pihak store Cp-Shoponline29 dalam mengenalkan 
produk yang di tawarkan, mempermudah konsumen dalam melakukan 
pemesananan dengan satu atau dua kali klik saja, dan mempemudah mengatur 
strategi promosi. Dari data awal di dapat fenomena bahwa jumlah penjulan pada 
masa pandemi Covid19 di store Cp-Shoponline29 mengalami fluktuatif. Adapun 
masalah dalam penelitian ini bagaimana efektivitas e-commerce dalam 
meningkatkan penjualan di store Cp-Shoponline29 pada masa pandemi Covid19 
dan bagaiamana tinjaun ekonomi Islam terhadap transaksi e-commerce di store 
Cp-Shoponline29 Pasir Pengaraian. 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan suatu 
peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang langsung di 
lakukan dilapangan atau langsung pada responden. Populasi dalam penelitian ini 
adalah terdiri dari 5 orang yaitu: 1 orang pimpinan dan 4 orang karyawan, dan 
metode pengambilan sampel adalah total sampling, yang berjumlah 5 orang terdiri 
dari pimpinan dan karyawan store Cp-Shoponline29, dan teknik pengumpulan 
data adalah melalui, observasi, wawancara, kajian pustaka dan dokumentasi. 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa penerapan e-commerce efektif 
dalam meningkatan penjualan produk di store Cp-Shoponline29, berdasarkan 
hasil pengumpulan data penjualan pada tahun 2019 melalui e-commerce sebesar 
8.312 dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 8.537. dan store Cp-
Shoponline29 dapat melebarkan kan store nya di tengah masa pandemi Covid19. 
Adapun tinjauan ekonomi Islam terhadap transaksi jual beli melalui e-commerce 
dalam meningkatkan penjualan di store Cp-Shoponline29 Pasir Pengaraian, terdiri 
dari akad, produk, marketing, dilivery sesuai dengan ekonomi syariah, namun 
penulis menemukan ada yang belum sesuai dengan ekonomi Islam yaitu dari segi 
model foto dan refund. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi dunia ketika tiba tiba 
muncul wabah Covid-19. Covid-19 atau dikenal pula dengan Corona Virus 
merupakan penyakit zoonosis yang ditularkan dari hewan ke manusia. Yang 
awalnya muncul secara lokal di Wuhan-China, lalu merebak dan 
memporakporandakan sendi-sendi perekonomian dunia. Ketika Covid-19 
mulai muncul pada akhir tahun 2019 mulai mewabah dan meledak secara 
lokal di China pada akhir Januari 2020, kemudian merembet ke seluruh dunia 
sepanjang bulan Februari hingga akhir Mei. 
Pandemi Covid-19 memiliki dampak besar pada keberlangsungan 
bisnis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Berdasarkan hasil survey, 
sebanyak 96% pelaku usaha mengaku sudah mengalami dampak negatif 
Covid-19 terhadap proses bisnisnya (sebanyak 1.785 koperasi dan 163.713 
pelaku usaha mikro kecil menengah). Sebanyak 75% diantaranya mengalami 
dampak penurunan penjualan yang signifikan. Tak hanya itu, 51% pelaku 
usaha meyakini kemungkinan besar bisnis yang dijalankan hanya akan 
bertahan satu bulan hingga tiga bulan kedepan. Sebanyak 67% pelaku usaha 
mengalami ketidakpastian dalam memperoleh akses dana darurat, dan 75% 
merasa tidak mengerti bagaimana membuat kebijakan dimasa krisis 
sementara, hanya 13% pelaku usaha yakin, mereka memiliki rencana 
 




penanganan krisis dan menemukan solusi untuk mempertahankan bisnis 
mereka.
1
 Hal ini menjadikan perekonomian negara melemah. 
Meskipun di satu sisi perekonomian melemah, namun di sisi lain, 
perkonomian juga mengalami peningkatan, yaitu bidang perdangangan 
elektronik (electornic commerce atau e-commerce). Pendapatan beberapa 




Menurut kepala Depertemen kebijakan sistem pembayaran Bank 
Indonesia selama pandemi penjualan e-commerce meningkat 26% dengan 
konsumen baru 51%. Pembayaran digital ikut juga meningkat dengan adanya 
penggunaan teknologi. Lebih dari 70% porsi transaksi kredivo berasal dari e-
commerce, selain itu, aktivitas ekonomi di e-commerce tercatat naik hingga 
40,6%. Penjualan online melonjak tajam pada masa pandemi Covid19.
3
 
Hal ini membuktikan globalisasi membawa dampak perkembangan di 
berbagai bidang dan lini. Perkembangan teknologi adalah salah satu isu utama 
yang masih menjadi pusat perhatian untuk beberapa waktu terakhir. Isu 
perkembangan teknologi ini tidak luput dari munculnya internet sebagai salah 
satu media yang sangat membantu dan memberikan sebuah realitas baru 
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 Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-19, 
(Yogyakarta: K-Media,2020), h.6.  
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 Sandra Ayu dan Ahmad Lahmi, “Peranan E-Commerce Terhadap  Perekonomian 
Indonesia Selama Pandemi Covid19”, Jurnal Kajian Manajemen Bisnis, Vol. 9 No.1 (2020), 
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Aditama, 2005), h.31.  




Kemajuan teknologi komunikasi dan jaringan terutama internet, 
meyediakan infrastruktur yang dibutuhkan untuk binis. Teknologi berfungsi 
untuk memudahkan proses atau mempersingkat langkah langkah kerja (dari 
sepuluh tahap menjadi dua tahap). Perkembangan teknologi komputer dan 
telekomunikasi yang sangat pesat ini telah mengakibatkan terjadinya revolusi 
di dunia perdagangan dan industri. Jika dulu transaksi bisnis harus dilakukan 
secara tatap muka, melibatkan sejumlah fasilitas sumber daya fisik, dan 
mempertukarkan barang jasa terkait uang kertas dan receh, pada saat ini 
transaksi dapat dilakukan oleh siapa saja dan dari mana saja secara fleksibel, 
dilakukan dengan menggunkan peralatan elektronik (komputer, personal 
digital assistant, dsb) dan internet, dimana proses pembayaran dilakukan 
dengan mekanisme transfer informasi keungan (credit card, digital money).
5
 
Internet telah dijadikan standar resmi dalam aktivitas sehari hari mulai 
dari hanya sebagai sarana penunjang bagi terlaksananya sebuah bisnis maupun 
core bisinis itu sendiri.
6
 Efektivitas dan efesiensi jelas menjadi sebuah 
prioritas utama yang harus diperimbangkan oleh para pihak yang melakukan 
jual beli terlebih oleh pihak pihak pelaku ekonomi seperti sebuah perusahaan 
karena dengan semakin efektif dan efisien suatu pekerjaan dilakukan, maka 
keuntungan juga akan semakin banyak didapatkan. 
Internet memberikan banyak kemudahan dalam melakukan proses 
pemasaran. Diantaranya adalah konsumen tidak perlu datang langsung ke toko 
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untuk memilih barang yang ingin dibeli dan bagi perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan transaksi selama 24 jam. Dari segi keuangan 
konsumen dapat menghemat biaya yang dikeluarkan dan bagi pengusaha dapat 
menghemat biaya promosi, apabila lokasi toko jauh, konsumen dapat 
menghemat ongkos perjalanan dengan diganti  biaya pengiriman yang jauh 
lebih murah dan perusahaan dapat memasarkan tokonya lebih luas.
7
 
E-commerce merupakan wujud kemajuan teknologi pada aspek bisnis. 
E-commerce juga merupakan salah satu cara berbelanja secara online yang 
memang seiring dengan kehadiran internet dalam kehidupan kita. E-
Commerce merupakan aktivitas pembelian dan penjualan melalui jaringan 
internet dimana pembeli dan penjual tidak bertemu secara langsung, 
melainkan berkomunikasi melalui media internet.
8
 
Menurut David Baum defenisi e-commerce yang sudah distandarkan 
dan disepakati bersama adalah: e-commerce merupakan suatu set dinamis 
teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, 
konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik perdagangan 
barang, pelayan, dan informasi yang dilakukan secara elektronik. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa e-commerce merupakan proses pembelian 
dan penjualan jasa atau produk antara dua belah pihak melalui internet 
(Commerce-net) dan sejenis mekanisme bisnis elektronik dengan fokus pada 
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transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunkan internet sebagai media 
pertukaran barang atau jasa, baik antar intansi atau individu (NetReady).
9
 
E-commerce secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu bentuk 
transaksi jual beli yang di lakukan secara online dengan menggunakan 
jaringan internet. Berdasarkan Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia ( DSN MUI) Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000/, jual 
beli salam diartikan sebagai jual beli barang dengan cara pemesanan dan 
pembayaran terlebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu. Jual beli online juga 
sama dengan bentuk as-salam karena sama-sama berbentuk pemesana yang 
pembayarannya dilakukan di awal. 
Firman Allah SWT Q.S An-Nisaa Ayat 29: 
                       
                         
Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 




Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa Islam sangat mendorong umatnya 
untuk menjadi seorang pedagang. Dalam transaksi jual beli online sama 
halnya dengan transaksi jual beli biasa hanya medianya saja yang berbeda. 
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 Kasmi dan Adi Nurdian Candra, “Penerapan E-Commerc Berbasis Business To 
Consumers untuk Meningktakan Penjualan Produk Makanan Ringan Khas Pringsewu”, jurnal:  
Prodi Manjemen Informatika, Prodi Sistem Informasi, STMIK Pringsewu, Lampung, Vol.15 No.2, 
(2017), h.110. 
10
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-hidayah  al-qur‟an Tafsir kata Tajwid, 
(Jakarta: Kaim,2017),  h.84. 




Kejujuran merupakan hal yang harus di perhatikan oleh setiap pelaku bisnis 
online ini karena antara penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung.  
Sebelum masa pandemi Covid-19 e-commerce mungkin hanya sebatas 
pilihan bagi para pedangang dan konsumen, namun di masa pandemi Covid-
19 e-commerce adalah kebutuhan bagi sebagian orang, untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan uraian diatas e-commerce menawarkan suatu metode 
belanja secara langsung, banyak sekali manfaat e-commerce di masa pandemi, 
karena dengan adanya e-commerce orang orang tidak perlu keluar rumah 
untuk melakukan suatu transaksi. Pelaku usaha yang menerapkan sistem e- 
commerce tetap mampu bertahan di masa pendemi. Dikarenakan sekarang 
pada umumnya anak muda sampai dengan orang tua sibuk dengan gadget. 
Selain untuk belajar,mencari informasi, gadget juga digunakan sebagai strategi 
jual beli online.  
Cp.Shoponline29 adalah salah satu toko Fashion Wanita yang 
beralamat di Simpang Tugu Pasir Pengarain Kabupaten Rokan Hulu. Yang 
mana mengadopsi e-commerce dalam transasksi jual belinya. Store Cp-
Shoponline29 sudah berdiri lama, macam-macam barang yang dijual adalah 
fashion wanita, seperti baju, hijab, tas, sandal, sepatu, aksesoris dan skin care, 
dll. Selain melayani secara online mereka juga melayani secara offline. Dan 
menyediakan pembelian secara ecer dan grosir. 
Berdasarkan wawancara awal kepada pihak Cp.Shoponline29 ia 
mangatakan bahwa untuk tetap bertahan di masa pandemi. Kami menyediakan 




jasa  jual beli online dengan melalui pesanan dari aplikasi Shopee, website dan 
WhatsApp. Untuk menarik konsumen kami juga berupaya melakukan strategi 
give away, dan potongan harga untuk kosumen yang sudah menjadi member.
11
 
Untuk data jumlah penjualan online dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel I.1 
Data Jumlah Penjualan Online Store Cp.Shoponline29 
Bulan Januari s/d Agustus 2020 
 
No Bulan Jumlah Penjualan 
1 Januari  786  pcs 
2 Februari 829 pcs 
3 Maret 193 pcs 
4 April 354 pcs 
5 Mei  586 pcs 
6 Juni  745 pcs 
7 Juli 794 pcs 
8 Agustus 881 pcs 
   
Berdasarkan tabel di atas jumlah penjualan barang pada bulan Januari 
sampai Agustus 2020 pada store Cp.Shoponline29 mengalami fluktuatif. 
Penjualan tertinggi terjadi pada bulan Februari yaitu sebanyak 829 pcs dan 
pada bulan Maret terjadi kemunduran dratis yaitu 193 pcs ini karena dampak 
pandemi Covid19. Meskipun demikian pada bulan-bulan selanjutnya store Cp-
Shoponline29 mampu meningkatkan penjualan mereka di tengah masa 
pandemi Covid19. Pihak Cp.Shoponline29 sudah berupaya menetapkan 
beberapa strategi agar bisa meningkatkan penjualan dimasa pandemi Covid-
19. 
                                                             
11
 Cindhy Pratiwi (pemilik store Cp.Shoponline29), wawancara, 08 Agustus 2020, 
Simpang Tugu Pasir Pengaraian. 




Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini akan menganalisis 
tentang efektivitas e-commerce melalui pemasaran online, maka penulis 
mengangkat judul “Efektivitas E-commerce dalam Meningkatkan 
Penjualan pada Masa Pandemi Covid-19 terhadap Store Cp.Shoponline29 
Pasir Pengaraian“  
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini terarah maka penulis membatasi masalah 
penelitian pada efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada 
masa pandemi Covid-19 terhadap store Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada 
masa pandemi Covid-19 terhadap store Cp.Shoponline29 Pasir 
Pengaraian? 
2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat jual beli melalui e-
commerce  pada masa pendemi Covid-19 terhadap store Cp.Shoponline29 
Pasir Pengaraian? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap transaksi e-commerce pada 
masa pandemi Covid-19 di store Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian ?  
 
 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui efektivitas e-commerce dalam meningkatkan 
penjualan pada masa pandemi Covid-19 terhadap store 
Cp.Shoponline29 Pasir Pengarain. 
b. Untuk mengetahui fakto-faktor pendukung dan penghambat jual beli 
melalui e-commerce  pada masa pendemi Covid-19 terhadap store 
Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian? 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap transaksi jual beli 
di e-commerce  pada masa pandemi Covid-19 terhadap store 
Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah 
(SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum Uin Suska Riau. 
b. Bagi pengusaha, sebagai sumbangan pemikiran dalam memecahkan 
masalah yang di hadapi. 
c. Sebagai bahan bagi pihak yang memerlukan informasi mengenai 
efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada masa 
pandemi Covid-19 terhadap store Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian. 
d. Supaya berguna dan bermanfaat bagi orang-orang yang ingin 
memperlajarinya dan membacanya. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang relevean dengan judul sebagai 
berikut: 




1. Penelitian Fatmawati dengan judul “Tinjauan Hukum IslamTerhadap 
Pratik Dorship Online (Studi kasus Ariana Shop)”. Dengan permasalahan  
pada praktik dropship online di Ariana Shop, yang kemudian dianalisis 
menggunakan tinjauan hukum islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
dalam praktek dropship online di Ariana Shop ini, penjual dropship tidak 
memiliki atau menyediakan barang yang akan di jual, ia hanya 
bermodalkan foto posting di toko onlinenya. Ditinjau dari hukum Islam 
dari segi kepemilikan barang yang dijual di Ariana Shop ini hukumnya 
sah, dikarenkan barang yang di perjual belikan adalah hasil kerja sama 
antara penjual dropshipper dengan supplier selaku pemilik barang asli. 
Dan untuk akad yang digunkan dalam transaksi jual beli ini merupakan 
akad as-salam dan itu diperbolehkan. Persamaan penelitian yang 
dilakukan dengan penulis adalah sama sama meneliti tentang penjualan 
online. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis bagaimana efektivitas 
e-commerce pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan penjualan 
ditinjau menurut ekonomi Islam. 
2. Penelitian Swata Priambada dengan judul “ Manfaat Penggunaan Media 
Sosial Pada Usaha Kecil Menengah (UKM), dengan permasalahan 
mengidentifikasi penggunaan media sosial dan manfaat pada UKM di 
wilayah Malang Raya dan Surabaya dari penelitian ini menunjukkan 
media sosial berpotensi untuk meningkatkan pangsa pasar dan volume 
penjualan. Persamaan penelitian adalah sama sama meneliti jual beli 




online dalam meningkatkan penjualan. perbedaannya penelitian yang 
dilakukan penulis bagaimana efektivitas e-commerce pada masa pandemi 
Covid-19 dalam meningkatkan penjualan di tinjau menurut ekonomi 
Islam. 
3. Penelitian Anita Ratmawati, berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Promosi Etika Penjualan Melalui Media Online (Studi Kasus Toko Aldis 
Store Desa Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap). Hasil dari 
penelitian tersebut adalah dalam melakukan promosi pada media harus 
dengan kedaan yang sebenarnya agar tidak menimbulkan kekecewaan 
terhadap konsumen. Praktik etika promosi bertujuan untuk memberitahu 
masyarakat melalui media seperti bbm, Instagram, Facebook dan lain lain. 
Dari segi periklanan yang dilakukan Toko Aldis Store sudah sesuai dengan 
ketentuan yang benar, dari segi transaksinya sudah sesuai dengan syariat 
kebanyakan dilakukan secara tunai dan jelas. Perbedaan penelitian ini 
adalah lebih memfokuskan pada efektivitas e-commerce dalam 
meningkatkan penjualan pada masa pandemi Covid19. 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, yang mana persamaan 
penelitian sama-sama meneliti tentang jual beli memanfaatkan teknologi dan 
media online, namun belum secara spesifik membahas terkait efektivitas e-
commerce dalam meningkatkan penjualan. Selain itu perbedaan lokasi juga 
memungkinkan hasil penelitian yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini 
berbeda dengan peneliti yang sudah ada. 
 




F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
12
 
Adapun lokasi panelitian ini dilakukan pada Store CP.Shoponline29, 
Simpang Tugu, Pasir Pengarain,Rokan Hulu. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah pimpinan (pemilik) Store Cp-
Shoponline29 dan karyawan (kasir, Admin dan SPG) store 
Cp.Shopeonline29 Pasir Pengaraian. 
b. Objek Penelitian  
Yang menjadi objek penelitian ini adalah Efektivitas E-
commerce dalam Meningkatkan Penjualan Pada Masa Pandemi Covid-
19 Terhadap Store Cp.Shoponline29 Pasir . 
3. Populasi dan Sampel Penelitian  
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan (universum) dari objek / subjek 
penelitian yang dapat berupa manusia, gejala, peristiwa, sikap hidup 
dan sebagainya. Sehingga objek objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah 1 orang Pimpinan (pemilik) Store Cp-Shoponline29 dan 
karyawan store  Cp-Shoponline29 yang berjumlah 4 orang. 
b. Sampel   
Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang biasanya dipilih 
untuk dianalisi, sampel bisa satu atau lebih dari satu sub sampel 
(bagian dari sampel) yang di pilih dari berbagai titik populasi.
14
 Tujuan 
berbagai teknik penentuan sampel ialah agar diperoleh cuplikan yang 
repsentatif bagi populasinya.
15
 Sampel dalam penelitian di tetapkan 
dengan teknik total sampling mengingat populasi dalam penelitian ini 
relatif kecil, yaitu 5 (lima) orang. Berdasarkan penelitian diatas maka 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pimpinan dan 
karyawan Store Cp.Shopeonline29. yang berjumlah 5 orang terdiri dari 
pimpinan store Cp-Shoponline29 , kasir, Admin, SPG (sales 
promotion girl) dan bagian gudang store Cp-Shoponline29. 
4. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini dikelompokkan kepada dua kelompok: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
utamanya. Sehingga data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi.
16
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b. Data Sukunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
pihak lain, semisal data hasil penelitian pihak lain digunakan untuk 
data penelitian, data yang diperoleh dari studi kepustakaan.
17
 
c. Data Tersier 
Data tersier adalah data yang di peroleh dari olahan data 
sekunder. Dari tersier biasanya di peroleh dari media masa atau 
instansi yang tinggi jabatannya.
18
 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian ada beberapa metode atau cara 
mengumpulkan data tersebut yaitu: 
a. Observasi  
Observasi, yaitu cara mengumpulkan data yang penulis 
lakukan dengan mengamati gejala gejala yang ada di lapangan. 
Penulis mengumpulkan secara langsung pada Store Cp.Shoponline29 
di Simpang Tugu Kecamatan Pasir Pengarain Kabupaten Rokan Hulu 
untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik subjek maupun objek 
penelitian. 
b. Wawancara  
Wawanncara, yaitu metode pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan pertanyaan secara bebas dan terstruktur 
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dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara luas mengenai 
objek penelitian. Adapun pihak-pihak yang di wawancarai dalam 
penelitian ini terdiri dari pimpinan dan karyawan store Cp-
Shoponline29. 
c. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan penelitian dalam mencari dan mengumpulkan data yang 
dapat mendukung dan menguatkan penelitian yang penulis lakukan. 
Metode ini dilakukan dengan mengkaji berbagai literature yang 
mendukung dan berkaitan dengan objek penelitian. 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial.
19
 Yaitu data penguat 
berupa laporan keungan penjualan, situs-situs yang di gunakan dalam 
pemasaran. 
6. Metode Penulisan 
Analisa data yang dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif 
yaitu Analisis yang tidak menggunakan model matematik, model statistik 
dan ekonometrik atau model model tertentu lainnya. Analisa data yang 
dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, seperti pada 
pengecekan data dan tabulasi, dalam hal ini sekedar membaca tabel tabel, 
grafik grafik atau angka angka yang tersedia kemudian melakukan uraian 
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 Analisa data yang bersifat penjelasan dari data data dan 
informasi yang berkaitan dengan teori dan konsep konsep yang 
mendukung. 
7. Metode Analisa Data 
Setelah memperoleh data data dengan  cara diatas dan untuk 
pembahasan selanjutnya metode penulisan yang penulis gunakan adalah: 
a. Deskriptif 
Deskriptif adalah catatan tentang apa yang sesungguhnya 
sedang  diamati, yang benar benar terjadi menurut apa yang dilihat, 
didengar dan diamati dengan alat alat indra peneliti. Dalam metode 
penulisan ini berisi kutipan kutipan fakta yang diungkapkan 
dilapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang bersifat 
yang disajikan dalam laporannya.
21
 
b. Induktif  
Induktif  adalah menggabungkan data data yang bersifat khusus 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dengan metode ini, 
penulis juga memaparkan data data yang bersifat khusus, untuk 
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Deduktif yaitu mengemukakan data data yang bersifat umum 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan 
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 
yang dibahas, penulis skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab 
yang satu dengan bab yang lain merupakan suatu kesatuan dengan uraian 
sebagai berikut:  
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab pendahuluan yang membahas berbagai gambaran 
singkat dan mencapai tujuan penulis yang meliputi : latar 
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, penelitian 
terdahulu dan sistematika penulisan. 
BAB II :  LOKASI PENELITIAN  
  Pada bab ini membahas tentang lokasi penelitian, sejarah store 
Cp.Shoponline29, struktur organisasi store Cp.Shoponline29 di 
Simpang Tugu Pasir Pengaraian Rokan Hulu. 
BAB III :  TINJAUAN UMUM 
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang, pengertian 
efektifitas, pengertian e-commerce, pengertian penjualan, tinjauan 
ekonomi islam terhadap transaksi jual beli melalui e-commerce. 




BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
  Bab ini membahas tentang hasil penelitian tentang efektivitas e-
commerce dalam meningkatkan pendapatan pada masa pandemi 
Covid-19 pada store Cp.Shoponline29 Pasir Pengaraian. 
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab penutup ini berisi uraian tentang pokok pokok kesimpulan 
dan saran yang perlu disampaikan kepada pihak pihak yang 

















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Cp-Shoponline29 
1. Sejarah Singkat Cp-Shoponline29 
Cp-Shoponline29 yang beralamat di Kelurahan Simpang Tugu, 
Kecamatan Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu. Cp-Shoponline29 
didirikan oleh Chindy Pratiwi pada tahun 2015, yang mana pada awal 
usahanya, Chindy Pratiwi memulai dengan sistem Dropshipper seiring 
dengan berjalannya waktu usaha yang di rintis semakin berkembang dan 
mulai membuka sebuah toko pada tanggal 25 Oktober 2015. Di usianya 
yang masih sangat muda dia sudah mampu membuka toko dengan hasil 
keringatnya sendiri, sampai saat ini Chindy sudah sering kali di undang 
untuk menjadi pembicara di event yang di adakan di daerahnya.  
Nama Cp-Shoponline29 sendiri diambil dari berbagai singkatan 
yang berarti Cp adalah singkatan dari nama owner yaitu “Chindy Pratiwi” 
dan Shop online yang mana pada awal usahanya merupakan sistem 
dropshipper dan angka 29 sendiri merupakan tanggal lahir nya sendiri (29 
oktober 1996). 
Tujuan didirikannya Cp-Shoponline29 ini adalah guna memenuhi 
kebutuahn fashion bagi warga Simpang Tugu dan sekitarnya, sehingga 
masyarakat tidak perlu lagi ke Ujung Batu atau Pekanbaru untuk 
berbelanja fashion. Hingga saat ini Cp-Shoponline29 selalu meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat Simpang Tugu khsusnya, salah satu 




pelayanan yang diberikan adalah pelanggan dapat memesan produk atau 
sekedar menanyakan produk kepada admin dan SPG (Sales Promotion 
Girl) melalui toko online yang di sediakan di store Cp-Shoponline29 
terlebih dahulu sebelum datang langsung ke toko. Dan di masa pendemi 
seperti ini juga Cindhy menyediakan jasa COD bagi konsumen yang 
beralamat di pasir pengaraian. Dengan strategi pemasaran seperti ini 




2. Visi  Cp-Shoponline29 
Menjadi referensi bagi masyarakat dalam memilih fhasion yang up 
to date dan menentukan kosmetik dengan harga terjangkau dengan kualitas 
yang baik. 
3. Misi Cp-Shoponline29 
a. Memberikan inspirasi kepada masyarakat dalam menentukan fashion 
model terbaru. 
b. Menyediakan solusi bagi kecantikan paras wanita . 
4. Barang-barang yang di Jual  Cp-Shoponline29 
Cp-Shoponline29 menghadirkan sandal sebagai produk dengan 
namanya sendiri. Namun, tidak hanya itu, Cp-Shoponline29 juga 
menyediakan busana,hijab, aksesoris, hingga tas dan sepatu. Tersedia dari 
beragam warna dan model model terbaru yang menarik. Produk produk 
Cp-Shoponline29 merupakan pilihan yang tepat untuk menemani costumer 
dalam berbagai situasi. 
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Cp-Shoponline29 juga menyediakan kosmetik untuk melengkapi 
kebutuhan costumer terhadap produk produk kecantikan mulai dari 
perlengkapan skin care, make-up, seperti lipstick, bedak, BB cream, eye 
brow, eye shadow, blush on, mascara, dan make up removal, hingga 
perawatan tubuh seperti masker, fashial wash, hair cream, nail polish. dan 
perawatan wanita lainya untuk menunjang kecantikan wajah dan 
perawatan tubuh sehari hari.
24
 
Cp-Shoponline29 juga menyediakan barang barang yang trend 
pada masa kini, seperti ring light led, lampu uv pengering kuku, lampu led 
meja rias, kaca, hair dryer, dan untuk barang barang diatas dijual dengan 
sistem PO ( Pre Order). 
Pada masa pandemi Covid19 ini store Cp-Shoponline29 juga 
menyediakan masker, hand sanitaizer, konektor masker, strap masker dan 
sebagainya. 
5. Struktur Organisasi 
Adanya pembagian tugas yang jelas, maka batas batas wewenang 
dapat di tentukan oleh bagian bagian yang melaksanakan pekerjaan 
sehingga organisasi berjalan dengan efektif. Struktur organisasi yang baik 
adalah organisasi yang memenuhi syarat sehat dan efesien. Struktur 
organisasi yang sehat berarti tiap satuan organisasi dapat menjalankan 
peranannya dengan tertip sedangkan organisasi yang efesien berarti dalam 
menjalankan peranannya tersebut masing masing satuan organisasi dapat 
mencapai perbandingan yang tepat antara usaha dan jenis kerja. 
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Cp-Shoponline29 Simpang Tugu merupakan salah satu usaha 
dagang. Sebagai suatu bentuk  badan usaha maka mencapai tujuannya juga 
membentuk struktur organisasi berbentuk garis atau lini terlihat pada 















Adapun pengertian dan uraian tugas masing masing bagian adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemilik/Pimpinan 
Pimpinan adalah  
Tugas dan Wewenang: 
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1) Merupakan pimpinan tertinggi pada store Cp-Shoponline29, 
bertugas menentukan arah dan kebijakan dari perusahaan sesuai 
rencana yang telah di tetapkan. 
2) Menerima laporan setiap aktivitas perusahaan dan bertanggung 
jawab terhadap seluruh kejadian dalam perusahaan serta 
mengambil keputusan hal hal yang penting. 
3) Menjadi model di setiap foto produk store. 
4) Menerima dan  memberhentikan karyawan. 
5) Menerima seluruh laporan keuangan. 
b. Bagian Kasir 
Kasir adalah orang yang bertugas dibagian pembayaran untuk 
melayani konsumen dalam transaksi pembayaran barang belanjaan 




1) Menerima setiap hasil pembayaran dari konsumen. 
2) Mencatat semua transaksi yang ada di store Cp.Shoponline29 
3) Menyimpan bukti pembayaran dengan kartu debet/ kartu kredit. 
c. Bagian Admin  
Admin adalah pegawai perusahaan yang memiliki tugas dan 
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1) Mengelola akun dari sisi konten, baik meracang dan membuat 
konten yang menarik untuk pemasaran produk. 
2) Membalas setiap chat yang masuk baik di Instagram, shopee, 
Whatsapp dan Facebook. 
3) Menjawab semua pertanyaan dan komentar maupun keluhan yang 
datang dari para followers. 
4) Mencatat setiap transaksi dari media sosial. 
d. Bagian Sales Promotion Girl 
Sales Promotion Girl adalah karyawan yang menjaga toko dan 




1) Melakukan promosi di media sosial 
2) Melayani konsumen selama proses jual beli produk produk. 
3) Melakukan pengecekan setiap produk yang dijual apakah telah 
sesuai dengan harga yang telah di tetapkan. 
4) Melayani konsumen/pembeli dengan ramah agar dapat 
memuaskan konsumen. 
e. Bagian Gudang 





1) Memastikan barang terjaga dengan baik. 
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2) Memastikan barang terhitung dengan baik. 
3) Memastikan data komputer sama dengan data fisik. 
4) Menjaga dan memelihara kebersihan gudang. 
6. Aktivitas Store Cp-Shoponline29 
Menurut uraian sebelumnya bahwa Cp-Shoponline29 bergerak di 
bidang penjualan berbagai jenis pakaian, aksesoris dan kosmetik, dengan 
harga yang beragam. Adapun aktivitas yang di lakukan store Cp-
Shoponline29 saat ini adalah melayani kosumen baik secara langsung atau 
melalui, website, Shopee dan WahtsApp, setiap barang yang masuk ke store 
Cp-Shoponline29 akan di riview melalui insta story Instagram dan 
Facebook oleh SPG (sales promotion girl) dan pimpinan store Cp-
Shoponline29.  
Pembeli yang tertarik dengan produk yang di tawarkan dapat 
membelinya melalui website, Shopee dan WhatsApss. Store Cp-
Shoponline29 menyediakan grosir dan eceran. Pembeli yang ingin 
melakukan pemesanan melalui WhatsApp harus mengrimkan format order 
dan melakukan proses pembayaran terlebih dahulu dengan mengirim 
sejumlah uang sesuai total pembelian ke rekening Chindy Pratiwi dan 
mengirimkan bukti transfer tersebut sebagai tanda jadi pembelian. Dan 
store Cp-Shoponline29 juga akan mengadakan give away dan discount  jika 
ada even tertentu. 
Dalam menjalan kegiatan usahanya store Cp-Shoponline29 tidak 
hanya melayani transaksi secara online namun juga secara offline, store 




Cp-Shoponline29 buka setiap harinya mulai pukul 08:00-22:00 WIB. 
Jadwal itupun tidak pasti tergantung kondisi bisa di percepat atau di 
perlambat tergantung banyak atau tidaknya pekerjaan di store. 
30
 
7. Toko Online Cp-Shoponline29 di Internet31 
Akun usaha yang digunakan oleh Chindy Pratiwi selaku pemilik 
store Cp-Shoponline29 untuk memperlancar kegiatan usahanya adalah: 
a. Website  
Website adalah : salah satu bentuk layanan jasa penyewaan 
tempat di internet yang memungkinkan perorangan ataupun organisasi 
menampilkan layanan jasa atau produknya di web/situs internet . pada 
dasarnya web merupakan komputer biasa namun menggunakan 
beberapa komponen dan dasar sebuah server serta disarannkan harus 
mampu untuk online 24 jam setiap hari dan tanpa harus dimatikan 
dalam jangka waktu yang lebih lama dariapada komputer biasa. 
Penyewaan web ini merupakan sarana laternatif yang andal untuk 
promosi, menyebarkan informasi, berjualan, layanan publik, sampai 
dengan sekedar untuk menumpahkan isi hati kedalam buku harian 
berbasis web. 
Chindy Pratiwi menggunakan website dengan nama 
CPSHOPONLINE, untuk menjual produknya dan memperkenalkan 
kemasyarakat luas.  
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Shopee merupakan sebuah aplikasi jual beli online yang dapat 
diakses dengan mudah oleh penggunanya. Chindy mengatkatan bahwa 
ia mendaftarkan nama tokonya di shopee dengan nama toko 
Cp.Shoponline29 untuk memasarkan produknya agar dapat dijangkau 
oleh masyarakat luas dan meningkatkan penjualan produknya. Ia 
mendaftarkan tokonya dalam program gratis ongkir agar pembelinya 
memperoleh gratis ongkir dengan ketentuan berlaku ketika berbelanja 
di tokonya. Gratis ongkir tersebut diperoleh minimal dengan belanja 
Rp90.000 menggunkan jasa kirim J&T, JNE,dan sicepat. 





Shopee Store Cp-Shoponline29 










c. Instagram  
Instagram merupakan salah satu media sosial yang dapat 
digunkan untuk mengunggah foto dan vidio serta berbagai cerita. 
Chindy mengatakan bahwa ia menggunkan instagram dengan nama 
“Cp.Shoponline29” untuk memperkenalkan produknya agar dapat 
lebih dikenal secara luas. Setiap kali ada produk baru dan restock,  ia 
memperkenalkan produk tersebut terlebih dahulu di instagram dangan 
mengunggah foto produk secara detail. Berikut akun instagram store 
Cp-Shoponline29: 
 





Instagram Store Cp-Shoponline29 
















TINJAUAN TEORITIS   
 
A. Efektivitas  
1. Pengertian Efektivitas 
Kata efektifitas berasal dari kamus Bahasa Inggris effective yang 
artinya berhasil atau sesuatu yang berhasil dilakukan dengan  baik.
32
 
Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti  yang telah 
ditentukan. Dalam manajemen keuangan dan akuntansi perbankan, 
efektivitas berarti tingkat sejauh mana tujuan atau sasaran tercapai.
33
 
Sedangkan dalam kamus istilah ekonomi efektifitas merupakan suatu 




Menurut ahli manajeman Peter Brucker yang dikutip dari buku 
Manajemen karangan T.Hani Handoko efektivitas adalah melakukan 
pekerjaan yang benar (doing the right things). Efektivitas adalah 




Menurut Gibson, Efektivitas adalah pencapain tujuan dan sasaran 
yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat 
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tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan 
dan sasaran itu ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang dikeluarkan.
36
 
Dari beberapa definisi efektivitas menurut para ahli tersebut 
dijelaskan bahwa efektivitas merupakan taraf sampai sejauh mana 
peningkatan kesejahteraan manusia dengan adanya suatu program tertentu, 
karena kesejahteraan manusia merupakan tujuan dari proses  
pembangunan. Efektifitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap 
suatu hal yang berkesan, kamanjuran, keberhasilan usaha, tindakan 
ataupun hal yang berlaku. Jadi suatu kegiatan organisasi dikatakan efektif 
apabila suatu kegiatan organisasi tersebut berjalan sesuai aturan dan 
berjalan sesuai target yang di tentukan oleh suatu organisasi tersebut. 
2. Prisnsip Efektivitas  
Dari deskripsi di atas tentang efektivitas, dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas mengacu kepada pencapaian tujuan, yaitu pengukuran dalam 
arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Efektivitas mudah dimengerti bila dipandang sebagai kemampuan 
organisasi mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai tujuannya yaitu:
37
 
a. Kemampuan menyesuaikan diri ( keluwesan) 
b. Produktivitas 
c. Kemampuan kerja 
d. Mencari sumber daya 
e. Kualitas kerja. 
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3. Indikator Efektivitas 
Adapun indikator atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 
atau tidak, sabagaimana dikemukakan oleh S.P Siagian, yaitu:
38
 
a. Kejelasan tujuan yang hendak di capai, hal ini di maksudkan supaya 
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan 
tujuan organisasi dapat tercapai. 
b. Kejelasana strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi 
adalah sasaran yang telah di tentukan  agar para implementer tidak 
tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 
c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan 
dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah di tetapakan 
artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan tujuan dengan 
usaha usaha pelaksanaan kegiatan operasional. 
d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 
sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi di masa depan. 
e. Penyusunan program yang tepat, suatu renca yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program program pelaksanaan yang tepat, jika 
pelaksanaan belum tepat para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 
bertindak dalam bekerja. 
f. Tersedianya sarana dan  prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif, dengan sarana 
dan prasarana yang tersedia dan mungkin yang disediakan oleh 
organisasi. 
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g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu 
program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka 
organisasi tersebut tidak akan membeli, menjual, baik dalam bentuk 
barang dan jasa ataupun informasi yang dilakukan melalui internet. 
 
B. E-commerce 
1. Pengertian E-commerce 
E-commerce atau Electonic Commerce jika ditanjau dari asal 
bahasanya maka terdiri dari electronic dan commerce yang 
mengindifikasikan sebuah arti perdagangan melalui elektronik atau lebih 
lengkapnya bisa disebut sebagai proses pelaksanaan transaksi bisnis 
seperti: distribusi, pembelian, penjualan, dan pelayanan yang dilakukan 
secara electronik melalui jaringan komputer terutama internet dan juga 
jaringan eksternal. Dengan kata lain e-commerce adalah pemanfaatan 
internet untuk berbagai aktivitas usaha. Kegiatan bisnis yang dilakukan 
secara online itu bisa meliputi pemasaran, promosi, public relation, 
taransaksi pembayaran dan jadwal   pengiriman barang, serta masih sangat 
terbuka kemungkinan inovasi inovasi kegiatan bisnis online seiring dengan 
perkembangan teknologi e-commerce itu sendiri.
39
 
E-commerce adalah penjualan atau pembelian barang dan jasa, 
antara perusahaan, rumah tangga, individu pemerintah, dan masyarakat 
atau organisasi swasta laiinya, yang dilakukan melalui komputer pada 
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media jaringan. Barang-barang dan jasa dipesan melalui jaringan tersebut, 




Electronic commerce (EC) merupakan konsep baru yang bisa 
digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa dengan 
menggunakan world wide web internet atau proses jual beli atau pertukran 
produk, jasa dan informasi melalui informasi.
41
 E-commerce merupakan 
transaksi yang dilakukan secara elektronik, salah satu media yang 
digunkan adalah internet. 
Laudon mendefenisikan electronic commerce sebagai: “ The 
process of buying and selling goods electronically by consumers and from 
company to company through computerized business transaction.” Dari 
defenisi tersebut ada tiga poin uatma dalam e-commerce yaitu: 
a. Adanya proses baik penjualan maupun pembelian secara elektronik. 
b. Adanya konsumen atau perusahaan. 




Menurut David Baum defenisi e-commerce yang sudah 
distandarkan dan disepakati bersama adalah: e-commerce merupakan suatu 
set dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan 
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perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik 
perdagangan barang, pelayan, dan informasi yang dilakukan secara 
elektronik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-commerce 
merupakan proses pembelian dan penjualan jasa atau produk antara dua 
belah pihak melalui internet (Commerce-net) dan sejenis mekanisme bisnis 
elektronik dengan fokus pada transaksi bisnis berbasis individu dengan 
menggunkan internet sebagai media pertukaran barang atau jasa, baik antar 
intansi atau individu (NetReady). 
43
 
2. Jenis Jenis E-commerce44 
E-commerce merupakan aktivitas pembelian dan penjualan melalui 
jaringan internet di mana pembeli dan penjual tidak bertemu secara 
langsung, melainkan berkomunikasi melalui media internet . E-commerce 
memiliki berbagai macam jenis transaksi dalam menerapkan sistemnya. 
45
 
Jenis-jenis e-commerce yang banyak di lakukan di Indonesia saat ini 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Classifieds atau Daftar Iklan Baris  
Classified atau daftar iklan baris merupakan bentuk yang paling 
sederhana dari usaha e-commerce. Bentuk bisnis ini berupa layanan 
yang diberikan oleh perusahaan untuk mempertemukan produsen dan 
konsumen. Perusahaan memberikan ruangan pada produsen untuk 
memajang atau memamerkan barang dagangannya. konsumen yang 
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tertarik dengan produk yang ditawarkan tersebut langsung 
berhubungan dengan produsen. Produsen dan konsumen bebas 
melakukan transaksi di manapun sesuai dengan kesepakatan mereka. 
Perusahaan e-commerce tidak bertanggungjawab terhadap 
jalannya transaksi tersebut. Perusahaan e-commerce memperoleh 
keuntungan dari iklan premium yang terpasang di website tersebut. 
Perusahaan e-commerce Indonesia yang menggunakan bentuk bisnis 
ini antara lain: Berniaga, OLX, dll. Barang barang ini yang di jual 
dalam perusahaan ini umumnya barang bekas. 
b. Marketplace C2C (Costumer to Cosmtumers) 
Perusahaan e-commerce ini adalah perusahaan yang 
menyediakan tempat sebagai media promosi barang dagangan para 
penjual dan perusahaan e-commerce juga memberikan layanan metode 
pembayaran dari transaksi online yang dilakukan. Hal tersebut 
menjadi ciri utama dari bentuk bisnis e-commerce marketplace C2C. 
pada umumnya pihak e-commerce akan memberikan layanan Escrow 
atau rekening pihak ketiga.  
Fungsi dari Escrow tersebut adalah sebagai jembatan antara 
penjual dan pembeli dan pihak e-commerce. Jika sudah terjadi 
kesepakatan pembelian, pembeli harus menstransfer dana kepada 
pihak Escrow, penjual bisa mengrimkan barang kepada pembeli. Dan 
setelah konsumen mengkonfirmasi kedatangan barang, maka pihak 
Escrow akan memberikan uangnya kepada produsen. Selain lebih 




aman, dengan menggunkan jasa Escrow jika terjadi masalah dengan 
barang, dana akan bisa dikembalikan pada pembeli. Perusahaan e-
commerce yang mengadopsi  bentuk bisnis ini adalah, Tokopedia, 
shoppee Lamido dan sebagainya. 
c. Shopping Mall 
Bentuk bisnis e-commerce shopping Mall adalah perusahaan e-
commerce yang memberikan layanannya kurang lebih sama dengan 
bentuk bisnis Marketplace C2C tetapi penjual yang ada pada e-
commerce tersebut hanya brand brand besar yang telah mempunyai 
nama di pasar lokal atau internasional. Untuk masuk dalam layanan 
tersebut membutuhkan verifikasi yang tidak mudah atas penjualannya. 
Dari segi keuntungan, pihak e-commerce bisa menarik komisi dari 
penjual yang notabenenya brand besar tersebut. Dengan begitu 
pendapatannya bisa lebih besar. Bentuk bisnis ini diterapkan oleh 
Blibli. 
d. Toko online B2C (Business to Costumers) 
Pada dasarnya bentuk bisnis ini lebih berfokus pada penjualan 
barang atau produk milik perusahaan e-commerce itu sendiri. Sehingga 
semua keuntungan dari penjualan produk murni dimiliki oleh 
perusahaan e-commerce  dan tidak dibagi dengan pihak lain. Jenis 
bisnis ini merupakan salah satu bentuk yang paling berkembang di 
Indonesia, namun dalam perkembanggan bentuk bisnis ini  tentunya 
tidak mudah. Selain diperlukan modal yang sangat besar, ketersediaan 




pasokan barang serta sistem penjualan semuanya harus di handle oleh 
pihak e-commerce. 
Beberapa perusahaan e-commerce yang menerapkan bentuk 
bisnis ini antara lain Lazada, Bhineka, Berry Benka dll. Namun 
perusahaan e-commerce tersebut juga memiliki sistem layaknya 
Marketplace C2C yang dapat menerima penjual mandiri yang memiliki 
barang yang cukup banyak dan terjamin ketersediaan. 
e. Social Media Shop 
Bentuk bisnis e-commerce ini bisa berkembang seiring dengan  
perkembangan sosial media yang makin menanjak. Potensi dari sosial 
media tersebut kini di manfaatkan langsung oleh perusahaan e-
commerce dengan membangun bisnis yang berbasis pada sosial media 
tersebut. Pada awalnya facebook menyediakan fanpage yang bisa 
digunkan untuk menawarkan barang untuk dijual. Fanpage adalah 
halaman khusus layaknya blog yang menyediakakn informasi yang 
beragam sesuai dengan keiinginan pemiliknya, mulai dari perusahaan, 
pendidikan, layanan, produk fisik, artis, komunitas dll. Saat ini sosial 
media menjadi lahan utama perkembangan bisnis ini masih didominasi 
oleh facebook, namun dengan pergeseran tren sosial media yang terjadi 
sekarang juga telah membuka persaingan baru seperti instagram dan 
twitter. 
 




3. Kelebihan dan Kelemahan E-commerce 46 
a. Kelebihan E-commerce 
1) Revenue Stream (aliran pendapatan) 
Aliran pendapatan baru yang mungkin lebih menjanjikan yang 
mana tidak bisa di temui di sistem transaksi tradisional. 
2) Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar) 
3) Menurunkan biaya operasional ( operating cost) 
4) Melebarkan jangkaun (global reach) 
5) Meningkatkan costumer loyality 
6) Meningkatkan supplier management 
7) Memperpendek waktu produksi 
8) Meningkatkan value chain ( mata rantai pendapatan) 
b. Kelemahan E-commerce47 
1) Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan. 
Seorang penipu menstransfer uang dari rekening satu ke rekening 
lainnya atau dia telah mengganti semua data finansial yang ada. 
2) Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul 
bisa menyikap semua informasi rahasia tersebut kepada pihak 
pihak yang tidak berhak dan mengakibatkan kerugian besar bagi si 
korban. 
3) Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan. 
Kesalahan ini merupakan kesalahan non teknis seperti aliran listrik 
tiba tiba padam dan hilangnya jaringan. 
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4) Penggunaan akses kesumber oleh pihak yang tidak berhak. 
Misalkan seorang hacker yang berhasil membobol sebuah sistem 
perbankan. 
5) Dapat menyebabkan kehilangan kepercayaan dari para konsumen. 
Ini karena berbagai macam faktor seperti usaha yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha menjatuhkan 
reputasi perusahaan tersebut. 
6) Dapat menimbulkan kerugian yang tidak terduga. Disebabkan oleh 
gangguan yang dilakukan dengan sengaja, ketidakjujuran, praktek 
bisnis yang tidak benar, kesalahan  manusia atau kesalahan sistem. 
4. Karakteristik  E-commerce 
Transaksi di e-commerce berbeda dengan transaksi konvensional, 
transaksi di e commerce mempunyai karakteristik yang khusus yaitu:
48
 
a. Memperluas pasar 
Jangkauan pasar dapat menjadi luas dibandingkan sistem bisnis 
tradisional yang terbatas pada lokasi. 
b. Biaya terkendali 
Perusahaan tidak perlu hadir secara fisik namun dapat melakukan 
transaksi dengan konsumen dari berbagai tempat. 
c. Efisien 
Melalui sistem paperless, dimana distribusi dapat dilakukan secara 
elektronik maka akan ada penghematan waktu pengiriman, biaya 
kertas, prangko dll. 
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d. Efektif  
Konsumen dapat memperoleh informasi dan bertransaksi setiap saat 
dengan cepat.  
e. Cash flow terjamin 
Dengan sistem e-commerce cash flow perushaan akan terjamin karena 
perusahaan akan menerima pembayaran terlebih dahulu sebelum 
mengirim barang yang dipesan konsumen. Dengan begitu dapat 
memperkecil modal. 
5. Mekanisme Transaksi di E-commerce 
Pembeli yang akan berbelanja di toko online dapat menggunakan 
fasilitas shopping cart. Shopping cart adalah sebuah software di situs web 
yang mengizinkan pelanggan untuk melihat toko yang anda buka, kemudian 
memilih item barang untuk diletakkan dalam kereta dorong yang kemudian 
membelinya saat melakukan check out. Konsep shopping cart ini meniru 
kereta belanja yang biasa digunakan orang untuk berbelanja di pasar 
swalayan atau mall, barang barang yang dimasukkan dalam shopping cart 
masih bisa dibatalkan, jika pembeli berniat melakukan pembatalan 
pembelian barang tersebut. Jika pembeli ingin membayar cukup dengan 
melakukan check out dan mengisi formulir yang tertera di e-commerce dan 
memilih metode pembayaran yang diinginkan. 
 
 




C. Meningkatkat Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Istilah penjualan sering disamakan dengan pemasaran. Padahal 
dalam kenyataannya kedua istilah tersebut berbeda. Pemasaran adalah 
ruang lingkup yang luas, sedangkan penjualan termasuk bagian dari 
kegiatan pemasaran. Untuk memperoleh gambaran yang jelas haruslah 
diketahui terlebih dahulu definisi dari pemasaran. 
Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kagiatan usaha yang 
ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 




Dari defenisi tersebut dapat kita simpulkan bahwa proses 
pemasaran di mulai jauh sebelum barang barang produksi, tidak dimulai 
sejak barang produksi selesai dan juga tidak berakhir dengan penjualan,   
dengan kata lain penjualan merupakan kegiatan dalam pemasaran.  
Penjualan merupakan hal paling menentukan tingkat kesuksesan 
suatu usaha, karena dengan adanya penjualan suatu usaha akan 
mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi atau semakin banyaknya 
penjualan keuntungan yang didapatkan juga semakin maksimal. Suatu 
perusahaan tidak akan berkembang jika tidak mampu menjual produk yang 
dihasilkan. Sebaliknya jika suatu perusahaan mampu terus meningkatkan 
penjualan maka suatu perusahaan tersebut akan mampu bertahan ditengah 
persaingan usaha. 
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Jadi jelas bahwa penjualan itu hanya merupakan satu kegitan saja 
didalam pemasaran. Dan yang dimaksud dengan penjualan sebenarnya 
defenisi penjualan ini cukup luas. Beberapa ahli meyebutkan sebagai seni. 
Ada pula yang memasukkan masalah etik dalam penjualan. Pada 
pokokonya, istilah menjual dapat diartikan sebagai adalah ilmu dan seni 
yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak 
orang lain agar bersedia membeli barang/jasa yang ditawarkan.
50
 
Menurut Hopkins T, penjulan adalah proses permintaan atas barang 
dan jasa dari produsen kepada meraka yang membutuhkan atau mereka 
yan mengambil manfaat sebesar besarnya dari barang atau jasa tersebut 
dengan melalui transaksi pembelian.
51
 
Penjualan menurut Kotler diketahui bahwa pasar pokoknya 
penjualan adalah ilmu dan seni mempenagaruhi pribadi pribadi dan 
dipersuasikan oleh penjualan untuk mengajak orang lain agar bersedia 
membeli barang yang ditawarkan.
52
 
Menurut Swastha penjualan adalah ilmu dan seni yang 
memperngaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjualan untuk mengajak 
orang lain agar bersedia membeli barang dan jasa yang ditawarkan. 
2. Tujuan Penjualan  
Pada umumnya, para pengusaha mempunyai tujuan untuk 
mendapat laba semaksimal mungkin, dan mempertahankan atau bahkan 
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berusaha meningkatkannya untuk jangka waktu lama. Tujuan itu dapat 
tercapai apabila penjualan dapat dilaksanakan seperti yang direncanakan, 
dengan demikian tidak berarti bahwa barang atau jasa terjual selalu akan 
menghasilakan laba.  




a. Mencapai volume penjualan tertentu 
b. Mendapatkan laba tertentu  
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan 
3. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Volume Penjualan 
Faktor faktor yang mempengaruhi Volume penjulam terbagi dua 
faktor antara lain: 
54
 
a. Faktor Internal: 
1) Kondisi dan kemampuan penjual 
Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik secara 
komersial atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua 
pihak, yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai 
pihak kedua. Seorang penjual harus mampu meyakinkan kepada 
pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang 
diharapkan. Untuk mencapai penjualan tersebut seorang penjual 
harus mampu memahami masalah penting sebagai berikut: 
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a) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan 
b) Harga produk 
c) Syarat syarat penjualan meliputi: pembayaran, penghantaran, 
pelayanan, garansi dan sebagainya. 
2) Modal  
Akan lebih sulit apabila suatu produk yang ditawarkan 
oleh penjual dan pembeli tidak mengetahui dengan jelas informasi 
produk yang ditwarkan, atau apabila lokasi pembeli dari tempat 
penjual. Dalam kedaan seperti ini penjual harus memperkenalkan 
terlebih dahulu barangnya kepada pembeli. Untuk melaksanakan 
maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, seperti: 
alat transportasi, tempat peragaan baik didalam perusahaan 
maupun di luar perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. 
Semua ini hanya dapat dilakukan apabila penjualan memiliki 
sejumlah modal yang diperlukan untuk itu. 
3) Kondisi organisasi perusahaan  
Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini 
ditangani oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang 
orang orang tertentu/ ahli dibidang penjualan. 
4) Promosi  
Promosi merupakan uapaya untuk memberitahukan atau 
menawarkan produk atau jasa dengan tujuan menarik calon 
konsumen untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan 
tersebut. 




b. Faktor Eksternal 
1) Kondisi Pasar 
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi 
sasaran dalam panjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan 
penjualannya. Adapun faktor faktor kondisi pasar yang 
diperhatikan adalah: 
a) Kelompok pembeli atau segemen pasarnya 
b) Keinginan dan kebutuhan 
2) Faktor Lain 
Faktor lain yang meliputi acara bazar mobil, bergabung 
dengan komunitas pengusaha dan juga acara even yang 
berkolaborasi dengan para pengusaha. 
4. Indikator Volume Penjualan 
Terdapat beberapa indikator volume penjualan, antara lain: 
a. Mencapai target volume penjualan 
b. Mendapatkan laba. 
c. Meningkatkan pertumbuhan penjualan. 
 
D. Ekonomi Syariah  
1. Pengertian Ekonomi Syariah 
Ekonomi Islam adalah sebuah sistem pengetahuan yang meliputi 
masalah perekonomian. Didalam perekonomian Islam, nilai nilai Islam 
menjadi dasar dalam setiap aktivitasnya atau dalam kegiatannya. 
Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang belum tentu bebas dari 
nilai nilai moral. Nilai nilai moral merupakan aspek normative yang harus 




dimasukkan dalam analisi fenomena ekonomi serta dalam pengambilan 
keputusan yang dibingkai syariah. 
Menurut Muhammad Abdul Manan ekonomi islam adalah “Islamic 
economics is a sosial science which studies the economics problems of a 
people imbued with the values of Islam.”
55
 Ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh 
nilai nilai Islam. 
Menurut Akram Kan: Ilmu ekonomi Islam yang bertujuan untuk 
melakukan kajian tentang kebahagian hidup manusia yang dicapai dengan 
mengorganisasikan SDA atas dasar bekerja sama dan partisipasi.
56
 
Muhammad Abdul Manan: Ekonomi syariah adalah ilmu 
pengetahuan sosial yang mepelajari masalah masalah ekonomi masyarakat 
yang di ilhami oleh nilai nilai Islam. 
Menurut M. Umer Chapra : Ekonomi Islam adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui 
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 
koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa prilaku makro 




Menurut Najetullah Ash Siddiqi: Ekonomi Syariah adalah respons 
pemikir Muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu.
58
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Menurut Kursyid Ahmad: Ekonomi Islam adalah sebuah usaha 
sistematis untuk memahami masalah masalah ekonomi  dan tingkah laku 
manusia secara rasional dalam prespektif Islam.
59
 
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Ekonomi Syariah/ Ekonomi Islam adalah ilmu 
yang mempelajari segala prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan tujuan memperoleh falah ( kedamaian & kesejahteraan 
dunia akhirat). Ekonomi syariah berbicara masalah menjamin berputarnya 
harta di antara manusia, sehingga manusia dapat memaksimalkan fungsi 
hidupnya sebagai hamba Allah untuk mencapai falah di dunia dan di 
akhirat. 
Dengan demikian ilmu ekonomi Islam harus mempunyai sistem 
ekonomi yang dapat memakmurkan bumi, mampu membahagiakan 
manusia baik selam hidup di dunia maupun akhirat. 
2. Karakteristik Ekonomi Syariah  
Ekonomi menurut pandangan Islam harus dapat memberikan 
kesempatan sebesar besarnya kepada semua pelaku usaha. Karena itu 
ekonomi syariah juga merujuk pada hal tersebut. Ekonomi syariah juga 
menekankan empat sifat, yaitu: 
60
 
a. Unity (Kesatuan) 
b. Equilibrium (Keseimbangan) 
c. Free Will (Kebebasan) 
d. Responsibility (Tanggung Jawab) 
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3. E-commerce dalam Ekonomi Syariah 
Islam agama yang universal yang tidak hanya mengatur hablum 
minaullah tetapi juga mengatur hubungan hablum minannas, salah satu 
hubungan manusia dengan manusia ini adalah muamalah. Muamalah dari 
segi bisnis atau jual beli. 
Seiring dengan perkembangannya zaman dampak dari kemajuan 
pengetahuan dan teknologi modern, begitu banyak transaksi transaksi yang 
belum di temui pembahasannya dalam dunia fikih klasik, banyaknya usaha 
manusia yang berhubungan dengan barang dan jasa. Di dalam transaksi 
saja para ulama menyebutkan tidak kurang dari 25 macam, antara lain 
yaitu: jual beli inah (transaksi yang pembayarannya dilakukan di belakang 
, jual beli urban (jual beli dengan pengikat uang muka), jual beli ahlul-
ahdar (orang kota) dengan al badi (orang desa), khiyar, jual-beli ushur dan 
tsamar (buah buahan), salam ( pesanan), istishna (pesanan membuat 
barang), ranh (gadai), kafalah (jaminan), wakalah (perwakilan), syirkah 
(perserikatan), ijarah (sewa menyewa), wadi‟ah (barang titipan) dan lain 
lain. 
Pada dasarnya konsep transaksi e-commerce ini sama halnya 
dengan transaksi jual beli as-salam dan khiyar kerena sama-sama 
berbentuk pemesanan dan pembayaran di lakukan di awal dengan syarat-
syarat dan ketentuan berlaku. Dan dalam e-commerce juga pembeli dapat 
menuruskan pembelian atau membatalkan pembelian suatu barang 
tersebut. Transaksi di e-commerce ini menjadi sarana bagi pelaku bisnis 
untuk terus meningkatkan taraf kesejahteraan. 




Ekonomi menjadi dasar untuk mencukupi keadaan kesejahteraan 
dan kebutuhan seseorang. Dalam ekonomi konvensioanl kesejahteraan 
diartikan sebagai tercukupinya kebutuhan untuk mencapai kepuasan 
pribadi maka ekonomi islam memandang kesejahteraan dengan pespekrtif 
yang lebih luas. Kesejeahteraan dalam ekonomi Islam berawal dari konsep 
pemikiran sosio ekonomi yang di gagas oleh Al-Ghazali. Iman Al- Ghazali 
dalam bukunya, ihya Ulum al- Din, mengungkapkan bahwa kesejahteraan 
masyarakat akan terwujud ketika terpenuhinya lima tujuan dasar manusia, 
yakni agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Efektivitas E-
Commerce dalam Meningkatkan Penjualan pada Masa Pandemi Covid19 
Terhadap Store Cp-Shoponline29 Pasir Pengaraian, maka penulis menarik 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada masa 
pandemi Covid19 terhadap store Cp-Shopnline29  di dapat hasil bahwa 
Penjualan store Cp-Shoponline29 menggunkan e-commerce terbukti dapat 
meningkatkan penjualan pada masa pandemi Covid19. Efektivitas e-
commerce ini ditinjau dari strategi yang diterapkan store Cp-
Shoponline29, munggunakan sosial media sebagai media promosi untuk 
mengenalkan toko onlinenya di e-commerce, mengupload produk baru 
secara berkala, menampilakan foto produk yang menarik dan terlihat 
nyata, dan menyadiakan jasa COD pada masa pendemi Covid19, dengan 
kebijakan,perencanaan dan sarana dan prasanaran yang dimilki Cp-
Shopponline29. Dan mereka juga memilki situs, dalam transaksi jual 
belinya melalui, website, shopee, Instagram dan WhatsApp. Sehingga 
dapat dikatakan efektif terbukti dengan jumlah  penjualan store Cp-
Shoponline29 mengalami peningkatan dari tahun 2019-2020,  pada tahun 
2019 penjualan store Cp-Shoponline29 sebesar 8.312  dan pada tahun 
2020 sebesar 8.537 .  




2. Adapun faktor pendukung transaksi jual beli di e-commerce berdsarkan 
hasil wawancara adalah faktor kemampuan penjual, faktor keuangan dan 
faktor jumlah followers, dan faktor penghambat transaksi di e-commerce 
yang di rasakan oleh store Cp-Shoponline29 adalah faktor kesalahan 
jaringan dan padamnya aliran listrik, padamnya aliran listrik yang 
menyebabkan hilangnya jaringan telepon seluler. 
3. Adapun tinjauan ekonomi syariah terhadap transaksi jual beli melalui e-
commerce dalam meningkatkan penjualan di store Cp-Shoponline29 Pasir 
Pengaraian, terdiri dari akad, produk, marketing, dilevery seusai dengan 
ekonomi syariah, namun penulis menemukan ada yang belum sesuai 
dengan ekonomi syariah yaitu dari segi refund. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang diberikan pada store Cp-Shoponline29 berkenaan 
dengan efektivitas penerapan e-commerce dalam meningkatkan penjualan 
adalah: 
1. Pimpinan store Cp-Shoponline29 hendaknya mempekerjakan orang yang 
paham atau ahli dalam bidang internet, agar bisnis di e-commercenya 
semakin terdepan, karena pada masa pendemi bisnis e-commerce semakin 
meningkat tentunya persaingan pun semakin banyak. Untuk itu perlunya 
orang yang ahli dalam bidang e-commerce agar bisnis yang dijalankan 
dapat bersaing dengan mudah. 
2. Membuat promosi baru yang berbeda dan bervariasi untuk miningkatkan 
minat konsumen tertarik berbelanja di Store Cp-Shoponline29. 




3. Harapan peneliti agar skripsi ini menjadi bahan kecil dari upaya untuk 
mengetahui transaksi jual beli melalui media elektronik atau secara online 
dalam ekonomi syariah. Untuk mencegah kerugian dalam jual beli via 
internet atau website, maka kedua belah pihak harus berhati hati dalam 
transaksi sehingga kedua belah pihak dapat saling menguntungkan baik 
pihak penjual maupun pembeli. Sehingga tidak adanya unsur yang 
dilarang dalam ekonomi syariah yaitu riba, maisir dan gharar dalam jual 
beli online ini, karen hal itu merupakan sarana memakan hak orang lain 
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DAFTAR WAWANCARA  
Adapun daftar wawancara penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS E-
COMMERCE DALAM MENINGKATKAN PENJUALAN PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 TERHADAP STORE CP-SHOPONLINE29 PASIR 
PANGARAIAN”  
1. Apa tujuan yang ingin dicapai oleh store Cp Shoponline29 ? 
2. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh store Cp-Shoponline29 
dalam meningkatkan penjualan di e-commerce? 
3. Apa kebijakan yang di terapkan oleh pimpinan store Cp-Shoponline29 agar 
dapat mencapai tujuan ? 
4. Apa perencanaan tujuan untuk di masa yang akan datang yang di lakukan oleh 
store Cp-Shoponline29? 
5. Apa program yang di terapkan oleh store Cp-Shoponline29, dan bagaimana 
sistem kerjanya? 
6. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki store Cp-Shoponline29 untuk 
meningkatkan  penjualan di e-commerce ? 
7. Apakah transaksi di e-commerce ini berhasil dalam meningkatkan penjualan di 
store Cp-Shoponline29 ? 





















































 RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
Khusnul Khotimah, Lahir  di Ujung Batu pada tangga 08 
September 1997. Anak pertama dari pasangan ayahanda 
Muhammad Zakaria dan ibu Setia Murni. Pendidikan formal 
yang di tempuh oleh penulis adalah SD Negeri 003 Ujung Batu, 
pada tahun 2010 kemudia melanjutkan pendidikan MTSN 
Tandun Ujung Batu Rokan Hulu, lulus tahun 2013, setelah menyelesaikan 
pendidikan MTS penulis melanjutkan pendidikan SMA Negeri 01 Ujung Batu 
Rokan Hulu dan lulus pada tahun 2016. Selanjutnya penulis melanjutkan 
pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri pada tahun 2017 dengan mengambil Studi 
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Sebagai tugas akhir perkuliahan penulis melaksanakan 
penelitian dengan judul “ Efektivitas E-commerce dalam Meningkatkan 
Penjualan pada Masa Pandemi Covid-19 terhadap Store Cp-Shoponline29 
Pasir Pengaraian”. Penulis dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah tanggal 15 
April 2021 jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum dengan 
IPK terakhir 3.53 (Cumlaude) dan berhak menyandang gelar Sarjana Ekonomi 
Syariah (S.E). 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 
